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Abstract
The main accounting issue in this research which is earning management that was done in consu-
mer goods industry. Therefore, the purposes of this research are: 1. to test the company’s mana-
gement performed income smoothing by increasing or decreasing the amount of earnings of fi-
nancial statement, and 2. to know which was variables that influence income smoothing. Hypo-
theses in this research were developed by using agency theory, that company size, profitability,
leverages, winner or looser stock influence affect income smoothing. The sample for this research
companies of consumer goods industry since 2008 until 2009 consists of 62 companies. The de-
pendent variable is represented by Eckel’s Index as the proxy. The independent variable are repre-
sented by total assets, net profit margin, operation leverage, increase or decrease stock price. The
research hypothesis is tested by describing result of Eckel’s index calculation, Wald test, and
Omnibus Tests of Model Coefficients on Logistic Regression. The result of this research are 1.
there’s an increase company which done an income smoothing on 2008 to 2009, 2. simultaneously,
independent variables gives significant affect to income smoothing, and 3. partially, winner or los-

ser stocks has positive effect and statistically significant on income smoothing

Keywords: Income Smoothing, Company Size, Net Profit Margin

Pendahuluan

Pengguna laporan keuangan seperti
investor dan kreditor sangat merasakan
dampak dari adanya penyimpangan akun-
tansi, seperti akuntansi agresif (aggressive
accounting), rekayasa pendapatan (earnings
management), perataan laba (income smoo-
thing) dan laporan keuangan yang bermua-
tan kecurangan (fraudulent financial repor-
ting). Tinggi rendahnya tingkat penyimpa-
ngan yang dilakukan atas laporan keuangan
beragam, namun dampaknya sama yaitu la-
poran keuangan yang berfungsi sebagai da-
sar keputusan penting untuk melakukan
atau tidak melakukan investasi dan utnuk
member atau tidak member pinjaman ter-
nyata tidak memadai atau bahkan menye-
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satkan (Mulfrod; comiskey:2010). Dampak
yang diharapkan oleh para penyusun lapo-
ran keuangan adalah kenaikan harga saham,
kenaikan peringkat utangnya dan pengura-
ngan biaya bunga pinjaman atau mencipta-
kan pengunduran jatuh tempo utang dan
pengurangan pembatasan dari pihak pem-
beri utang. Selain itu para penyaji laporan
keuangan juga menginginkan imbalan beru-
pa bonus yang tinggi, serta biaya politis
yang rendah.

Setiap manajer perusahaan beru-
saha untuk menampilkan performa perusa-
haan yang terbaik untuk menarik minat in-
vestor dalam berinvestasi. Namun, selain
itu manajer juga bertanggung jawab menya-
jikan laporan keuangan perusahaan. Lapo-
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ran keuangan merupakan salah satu sumber
utama informasi keuangan yang sangat pen-
ting bagi sejumlah pemakai dalam pengam-
bilan keputusan ekonomi. Tujuan penyajian
laporan keuangan (IAl, 2009) adalah me-
nyediakan informasi yang menyangkut po-
sisi keuangan, kinerja, serta perubahan po-
sisi keuangan suatu perusahaan yang ber-
manfaat bagi sejumlah besar pengguna da-
lam pengambilan keputusan ekonomi. La-
poran keuangan merupakan sarana utama
melalui informasi keuangan dikomunikasi-
kan kepada pihak-pihak di luar perusahaan.
Untuk itu, laporan keuangan harus mampu
menggambarkan posisi keuangan dan hasil-
hasil usaha perusahaan pada saat tertentu
secara wajar. Para pemakai laporan keua-
ngan akan berhadapan dengan kepentingan
dari dalam dan luar perusahaan.

Pihak-pihak yang berkepentingan
berdasarkan teori keagenan dapat dibedakan
menjadi dua kelompok besar, yaitu pihak
internal sebagai agen dan eksternal sebagai
prinsipal. Pihak internal yaitu manajemen.
Pihak eksternal adalah pemegang saham,
kreditur, pemerintah, karyawan, pemasok,
konsumen, dan masyarakat umum lainnya.
Laporan keuangan ini nantinya akan digu-
nakan untuk memenuhi kebutuhan infor-
masi para pemakainya.

Salah satu informasi yang sangat
penting untuk pengambilan keputusan ada-
lah laba. Fokus utama pelaporan keuangan
adalah informasi tentang laba dan kompo-
nen komponennya karena informasi ini me-
mainkan suatu peranan yang signifikan da-
lam proses pengambilan keputusan oleh pi-
hak eksternal. Sebagaimana disebut dalam
Statement of Financial Accounting Concept
(SFAC) Nomor 1 (Yusuf dan Soraya:2004)
bahwa informasi laba pada umumnya meru-
pakan perhatian utama dalam menaksir
kinerja atau pertanggungjawaban manaje-
men dan informasi laba mambantu pemilik
atau pihak lain melakukan penaksiran atas
earning power perusahaan di masa menda-

tang. Pentingnya informasi laba ini disadari
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oleh manajemen sehingga manajemen cen-
derung melakukan disfunctional behaviour
(perilaku tidak semestinya). Disfunctional
behaviour tersebut dipengaruhi oleh adanya
asimetri informasi dalam konsep teori ke-
agenan. Asimetri informasi adalah ketidak-
samaan informasi yang diperoleh antara
agen dengan principal sehingga informasi
yang didapat cenderung menguntungkan
agent. Konflik keagenan akan muncul apa-
bila tiap-tiap pihak, baik principal maupun
agent mempunyai perbedaan kepentingan
dan ingin memperjuangkan kepentingan
masing-masing. Asimetri Informasi agent
dengan principal dapat memberikan kesem-
patan pada manajer untuk melakukan mana-
jemen laba earning manageme
(Budileksmana, 2005).

Manajemen laba merupakan salah
satu faktor yang dapat mengurangi kredi-
bilitas laporan keuangan. Manajemen laba
diartikan sebagai suatu proses yang dila-
kukan dengan sengaja, dalam batasan Gene-
ral  Accepted Accounting Principles
(GAAP), untuk mengarah pada suatu ting-
kat yang diinginkan atas laba yang dila-
porkan. Manajemen laba dikelompokkan
menjadi taking a bath, income minimi-
zation, income maximization, dan income
smoothing. Manajemen laba yang sering di-
lakukan manajemen adalah dengan perataan
laba (income smoothing). Perataan laba di-
lakukan karena informasi laba merupakan
sasaran utama dari informasi laporan keua-
ngan yang dipublikasikan bagi pihak eks-
ternal. Tindakan perataan laba adalah suatu
sarana yang dapat digunakan manajemen
untuk mengurangi fluktuasi pelaporan
penghasilan dan memanipulasi variabel-va-
riabel akuntansi atau dengan melakukan
transaksi riil.

Diharapkan dengan perataan laba
akan menguntungkan bagi pemegang saham
serta penilaian terhadap kinerja manajemen.
(Jin, 1998) meneliti faktor—faktor yang
mempengaruhi praktek perataan laba pada
perusahaan yang terdaftar di BEI. Faktor-
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faktor yang menjadi variable bebas adalah
ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor in-
dustri, dan leverage operasi. Hasil dari pe-
nelitian ini adalah hanya leverage operasi
yang merupakan salah satu faktor yang
mendorong perataan laba.

(Asih dan Gudono, 2000) meneliti
faktor — faktor yang dapat dikaitkan dengan
terjadinya praktek perataan laba. Variable
yang diuji yaitu ukuran perusahaan, pro-
fitabilitas perusahaan dan leverage operasi,
diperoleh hasil bahwa hanya leverage ope-
rasi saja yang memiliki pengaruh pada
praktek perataan laba yang dilakukan pe-
rusahaan di Indonesia. Manajemen melaku-
kan intervensi dalam hal pelaporan keua-
ngan dari sisi fundamental, diukur dari va-
riable besaran perusahaan, profitabilitas pe-
rusahaan, leverage operasi, serta klasifikasi
winner/losser stocks pada saham. Praktek
perataan laba merupakan fenomena yang
umum dilakukan di banyak negara. Namun
demikian, praktek perataan laba ini, jika
dilakukan dengan sengaja dan dibuat-buat
dapat menyebabkan pengungkapan laba
yang tidak memadai atau menyesatkan. Se-
bagai akibatnya, investor mungkin tidak
memperoleh informasi akurat mengenai
laba untuk mengevaluasi hasil dan resiko
dari portofolio mereka. Oleh karena itu per-
lu dideteksi lebih dini apakah perusahaan
melakukan praktek perataan laba atau tidak
dan faktor-faktor apa yang dapat mempe-
ngaruhinya.

Perusahaan industri konsumsi ada-
lah industri yang berkembang pesat di
Indonesia karena merupakan kebutuhan pri-
mer bagi konsumen pemakainya. Selain itu
perusahaan industri konsumsi juga memiliki
keuntungan yang besar dan signifikan serta
memiliki prospek yang cerah di masa men-
datang. Seiring dengan perkembangan bis-
nis dan investasi di Indonesia, industri kon-
sumsi juga mengalami masalah yang kom-
pleks gejolak naik dan turun dalam pro-
duksinya sehingga ada kemungkinan peru-

sahaan industri konsumsi untuk melakukan
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peratan laba cukup besar untuk menarik in-
vestor menanamkan investasinya.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka dapat disusun tujuan penelitian yaitu:

1. Mendeteksi adanya praktek perataan la-
ba pada perusahaan di industri barang
konsumsi di Indonesia pada tahun 2008
dan 2009.

2. Mengetahui apakah besaran perusahaan,
profitabilitas perusahaan, leverage ope-
rasi perusahaan, klasifikasi winner / los-
ser stocks berpengaruh terhadap pera-
taan laba secara parsial dan simultan pa-
da perusahaan industri barang konsumsi
tahun 2008 dan 20009.

3. Mengetahui variabel yang dominan ber-
pengaruh terhadap perataan laba secara
parsial pada perusahaan industri barang
konsumsi tahun 2008 dan 2009.

Keagenan

Hubungan keagenan merupakan se-
buah kontrak antara manajer (agent) dengan
pemilik (principal). Konsep teori keagenan
(Juniarti, 2005) adalah sebuah kontrak anta-
ra prinsipal dan agen. Berdasarkan teori ke-
agenan terdapat konflik yang akan terjadi
karena kemungkinan agen tidak selalu ber-
buat sesuai dengan kepentingan investor.
Manajer akan cenderung bertindak oppor-
tunis, yaitu mengutamakan kepentingan pri-
badinya sendiri. Manajer sebagai pemegang
operasional perusahaan lebih banyak me-
ngetahui informasi internal perusahaan dan
prospek perusahaan di masa yang akan da-
tang. Manajer memberikan gambaran peru-
sahaan melalui pengungkapan informasi
akuntansi seperti laporan keuangan. Keti-
dakseimbangan informasi yang didapat
akan memunculkan yang disebut asimetri
informasi (information asymmetry). Asi-
metri antara manajer (agent) dengan pemi-
lik (principal) dapat mendorong manajer
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untuk melakukan manajemen laba (earning
management).

kontrak (Contracting Theory)

Teori kontrak adalah teori yang me-
mandang peranan informasi akuntansi seba-
gai pemantau dan pelaksana kontrak untuk
mengurangi konflik kepentingan antar pi-
hak yang terlibat dalam kontrak. Teori kon-
trak menegaskan bahwa perusahaan adalah
kumpulan kontrak — kontrak antara pema-
sok dan konsumen dari faktor — faktor pro-
duksi, untuk meyakinkan manajemen telah
menjalankan fungsinya secara benar diper-
lukan suatu pertanggung jawaban dalam
bentuk informasi keuangan yang telah disu-
sun sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku umum. Disinilah pentingnya sistem
pelaporan akuntansi dalam proses pemenu-
han kontrak. Motivasi kontrak atas terja-
dinya manajemen laba dikaitkan dengan ke-
gunaan data akuntansi dalam membantu
memonitor dan meregulasi kontrak antara
perusahaan dengan pihak yang berkepenti-
ngan. Perusahaan yang terikat dengan kon-
trak perjanjian hutang, cenderung memilih
prosedur akuntansi yang dapat mengalihkan
laba periode yang akan datang terhadap la-
ba periode berjalan. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi kemungkinan terjadi pelangga-
ran terhadap kontrak.

Debt Covenant

Kontrak hutang jangka panjang
(debt covenant) merupakan perjanjian untuk
melindungi pemberi pinjaman (lender atau
kreditur) dari tindakan-tindakan manajer
terhadap kepentingan kreditur, seperti divi-
den yang berlebihan, pinjaman tambahan,
atau membiarkan modal kerja dan kekayaan
pemilik berada di bawah tingkat yang telah
ditentukan, yang mana semuanya menurun-
kan keamanan (atau menaikkan resiko) bagi
kreditur yang telah ada.

Kontrak ini juga didasarkan pada
teori akuntansi positif, yakni hipotesis debt
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covenant, yang menyatakan bahwa semakin
dekat suatu perusahaan ke pelanggaran per-
janjian hutang, manajer akan cenderung
memilih prosedur akuntansi yang dapat
“memindahkan” laba periode mendatang ke
periode berjalan yaitu dengan menaikkan
laba bersih akan mengurangi kemungkinan
perusahaan mengalami technical default.

Theory Of The Firm (Jensen &
Meckeling)

Teori ini pertama kali dikemukakan
oleh Jensen dan Meckeling, yang menya-
takan bahwa perusahaan merupakan satu
bentuk fiksi legal yang memiliki hubungan
kontrak. Perusahaan merupakan pelaku uta-
ma munculnya teori agensi pada mana-
jemen dan prinsipal, karena perusahaan me-
maksimalkan kinerja manajer untuk mene-
tapkan target lain untuk tujuan perusahaan.
Masalah yang timbul antara lain berkaitan
dengan kompensasi yang diberikan oleh
prinsipal kepada manajemen. Baik prinsipal
maupun agen merupakan pemaksimum ke-
sejahteraan, sehingga ada kemungkinan
bahwa agen tidak bertindak demi kepenti-
ngan terbaik prinsipal. Konflik ini juga ti-
dak terlepas dari kecenderungan manajer
untuk mencari keuntungan sendiri (moral
hazard) dengan mengorbankan kepentingan
pihak lain, karena walaupun manajer men-
dapat kompensasi dalam pekerjaannya, hal
ini tetap tidak mampu membuat kemak-
muran pada manajer jika dibandingkan
kemakmuran yang didapat oleh pemegang
saham.

Manajemen Laba

Pada dasarnya, manajemen laba di-
dasari oleh adanya Agency Theory yang me-
nyatakan bahwa setiap individu cenderung
memaksimalkan utilitasnya. Manajemen la-
ba adalah pilihan kebijakan akuntansi oleh
manajer yang dilakukan untuk mencapai tu-
juan spesifik. Sikap oportunistis manajer
untuk memaksimalkan kepuasannya ketika
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berhadapan dengan kompensasi dan per-
janjian utang. Menurut (Setiawati dan
Na’im, 2000) campur tangan manajemen
dalam proses pelaporan keuangan eksternal
dengan tujuan menguntungkan dirinya sen-
diri. Secara umum penelitian tentang mana-
jemen laba menggunakan pengukuran ber-
basis akrual (accrual based measure) dalam
mendeteksi ada tidaknya manipulasi
(Gumanti, 2000). Salah satu kelebihan da-
lam pendekatan total akrual adalah pende-
katan tersebut berpotensi dapat meng-
ungkap cara — cara menurunkan atau me-
naikkan keuntungan karena cara — cara ter-
sebut kurang mendapat perhatian untuk di-
ketahui pihak luar (Gumanti, 2000). Total
akrual terdiri dari discreationary accruals
dan non dicreationary accruals. Discreatio-
nary accruals adalah komponen akrual
yang berada dalam kebijakan manajemen,
manajemen memberikan intervensinya da-
lam proses pelaporan keuangan. Sedangkan
non discreationary accruals adalah kompo-
nen akrual di luar kebijakan manajemen
(Perry dan William, 1994).

Motivasi Manajemen Laba
Ada tiga hal yang memungkinkan
terjadinya manajemen laba (Mahmudi,

2001):

1. Konflik kepentingan. Manajemen ber-
keinginan meningkatkan kesejahteraan-
nya sedangkan pemegang saham ingin
meningkatkan kekayaannya. Asimetri
informasi yang didapat manajemen da-
pat menjadi keuntungan menajemen da-
lam memperkirakan prospek usaha un-
tuk masa depan sehingga terkadang
mendorong terjadinya praktek manaje-
men laba. Motivasi pemberian bonus
mendorong manajer melakukan praktek
manajemen laba. Agar laba yang di-
dapat terlihat lebih stabil sehingga me-
mungkinkan bonus yang diberikan oleh
pemilik kepada manajemen besar terkait
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kinerja manajemen dalam menghasilkan
laba.

2. Memenuhi target anggaran. Dalam per-
jalanan produksi dan pemasaran, peru-
sahaan membutuhkan anggaran modal
dari pihak eksternal. Biasanya pembe-
rian modal pinjaman oleh pihak eks-
ternal melalui kredit. Manajemen ber-
keinginan memperoleh kredit sebesar
mungkin dengan bunga rendah, sedang-
kan kreditur memberi kredit sesuai ke-
mampuan perusahaan. Maka apabila la-
ba yang dihasilkan terlihat stabil, maka
kredit yang diberikan akan cenderung
lebih besar.

3. Kompensasi pembayaran pajak kepada
pemerintah. Setiap perusahaan dibeban-
kan pajak kepada pemerintah. Perhitu-
ngan pengenaan pajak melalui laba yang
didapat perusahaan. Manajemen berke-
inginan membayar pajak sekecil mung-
kin sedangkan pemerintah setinggi
mungkin. Hal inilah yang mendorong
terjadinya manajemen laba.

Klasifikasi Manajemen Laba
Manajemen laba diklasifikasikan

menjadi (Dwimulyana dan Abraham, 2006):

1. Taking a bath, yaitu dengan mengakui
biaya pada periode akan datang dan ke-
rugian periode berjalan.

2. Income minimization, yaitu dengan cara
membebankan pengeluaran untuk biaya
lain—lain seperi iklan, riset dan pengem-
bangan.

3. Income maximization, yaitu dengan
memaksimalkan laba untuk mendapat-
kan bonus lebih besar.

4. Income smoothing, yaitu menaikkan/

menurunkan laba untuk mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga
perusahaan terlihat stabil dan tidak bere-
siko tinggi.
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Perataan Laba

Perataan laba adalah pengurangan
atau penambahan yang disengaja terhadap
fluktuasi pada beberapa level laba supaya
dianggap normal bagi perusahaan. Perataan
laba adalah cara yang digunakan oleh ma-
najemen untuk mengurangi fluktuasi laba
yang dilaporkan agar sesuai target yang di-
inginkan baik secara artificial (melalui me-
dia akuntansi) maupun secara real (melalui
transaksi). Terdapat indikasi perataan laba
merupakan sasaran umum yang digunakan
untuk melakukan perataan laba serta cen-
derung dilakukan oleh perusahaan dengan
profitabilitas rendah dan beresiko. Manaje-
men melakukan perataan laba untuk me-
ngurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dan
meningkatkan kemampuan investor untuk
memprediksi aliran kas di masa depan. Oleh
karena itu perataan laba meliputi penggu-
naan teknik — teknik tertentu untuk mem-
perkecil/memperbesar jumlah laba suatu pe-
riode. (llmainir, 1993) membuktikan prak-
tek perataan laba juga dilakukan di
Indonesia. Hasil penelitian menyatakan
praktek perataan laba banyak dilakukan
oleh perusahaan — perusahaan publik di
Indonesia.

Motivasi Perataan Laba

(Murtanto, 2004), mengungkapkan
bahwa manajer melakukan perataan laba
pada dasarnya ingin mendapat berbagai ke-
untungan ekonomi dan psikologis, yaitu:

1. Mengurangi total pajak yang terutang.

2. Meningkatkan kepercayaan investor,
karena biasanya investor menganggap
bahwa kestabilan laba akan berdampak
pada kestabilan deviden.

3. Menjaga hubungan baik antara pekerja.
Karena jika perusahaan melaporkan la-
ba yang kenaikannya cukup tajam me-
nyebabkan mereka juga akan menuntut
kenaikan upah.

4. Siklus peningkatan dan penurunan
penghasilan dapat ditandingkan, serta
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gelombang optimisme dan pesimisme
dapat diperlunak.

Motivasi internal perataan laba ada-
lah untuk meminimalisasi biaya kontrak
manajemen dengan manajer melakukan pe-
rataan laba. Sedangkan motivasi eksternal
untuk mengubah persepsi investor potensial
terhadap nilai perusahaan.

Tujuan Perataan Laba
Sedangkan tujuan perataan laba

menurut (Suwito dan Herawaty :2005)

adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki citra perusahaan di mata
pihak luar, bahwa perusahaan tersebut
memiliki risiko yang rendah.

2. Memberikan informasi yang relevan da-

lam melakukan prediksi terhadap laba di

masa mendatang.

Meningkatkan kepuasan relasi bisnis.

4. Meningkatkan persepsi pihak eksternal
terhadap kemampuan manajemen.

5. Meningkatkan kompensasi bagi pihak
manajemen.

w

Kriteria Perataan Laba

Tindakan perataan laba di uji de-
ngan Indeks Eckel (1981), yakni dengan
membandingkan Koefisien Variasi peruba-
han laba dalam suatu periode dengan Koe-
fisien Variasi perubahan penjualan (Sunanta
dan Pratana, 2004)

Indeks Perataan Laba = CV AI / CV AS

Adanya praktik perataan laba di-
tunjukan oleh indeks yang kurang dari
satu(<1), sedangkan indeks yang menun-
jukkan lebih dari satu (>1) atau sama de-
ngan satu (=1) menunjukan bahwa perusa-
haan tidak melakukan praktik perataan laba.
Status diukur dengan indeks Eckel (1981),
dengan kriteria bahwa perusahaan dianggap
telah melakukan tidakan perataan laba apa-
bila:
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CV AS > CV AI

Atau dengan menggunakan Coeffi-
cient Variation (CV) variabel penghasilan
dan variabel penjualan bersih, suatu peru-
sahaan tidak diklasifikasikan dalam kelom-
pok perata laba apabila:

CV AS < CV AT

Jenis-jenis Perataan Laba (Income
Smoothing)
Menurut (Suwito dan Herawaty,
2000), perataan laba terbagi menjadi dua je-
nis, yaitu Natural Smoothing (Perataan Ala-
mi), perataan laba yang terjadi akibat proses
penghasilan laba yang merata dan Inten-
tionaly Smoothing (Perataan Yang Di-
sengaja), yang terbagi menjadi dua jenis,
yaitu:
1. Artificial Smoothing
Perataan laba yang terjadi apabila mana-
jemen memanipulasi saat pencatatan
akuntansi untuk menghasilkan aliran laba
yang rata dengan memindahkan biaya
dari satu periode ke periode lain.
2. Real Smoothing
Perataan laba yang terjadi apabila mana-
jemen mengambil tindakan untuk me-
nyusun kejadian-kejadian ekonomi se-
hingga menghasilkan aliran laba yang
rata.

Peran Akuntan dalam Perataan Laba

Akuntan berperan besar dalam
usaha perusahaan melakukan praktek pera-
taan laba karena semua informasi keuangan
perusahaan diketahui oleh akuntan. Ketika
investor akan melakukan investasi pada se-
buah perusahaan, informasi laporan keua-
ngan perusahaan digunakan sebagai acuan
investor mengambil keputusan. Namun, da-
lam teori agensi, ada perbedaan kepenti-
ngan antara manajemen dengan investor
yaitu masing — masing pihak akan memak-
simalkan kepentingannya. Di satu sisi prin-
sipal berharap laba yang stabil dengan biaya

Forum Ilmiah Volume 8 Nomer 2, Mei 2011

yang kecil sementara manajemen berharap
mendapat bonus besar dengan pelaporan la-
ba yang besar. Manajemen ingin menarik
investor berinvestasi sebanyak mungkin se-
hingga akan menimbulkan kecenderungan
manajemen melakukan perataan laba. Di-
tambah dalam teori debt covenant, prinsipal
juga harus berhadapan dengan lender
(kreditor). Sehingga kini bukan hanya 2 pi-
hak, melainkan 3 pihak yaitu principal,
lender, dan agent yang berusaha memak-
simalkan utilitasnya. Di mana kreditor pu-
nya kepentingan terhadap laporan keuangan
dalam rangka pemberian kredit dan me-
mastikan pembayaran cicilan dan bunga
berjalan lancar. Sedangkan dengan bantuan
akuntan, jika profit besar manajemen akan
cenderung menahan kas daripada melunasi
pinjaman pada kreditor. Prinsipal tentu
tidak ingin memiliki hutang yang besar de-
ngan pihak kreditor. Hal inilah yang mem-
buat peran akuntan menjadi vital.

Untuk meminimalkan tindakan ma-
najemen dalam mencari keuntungan yang
merugikan prinsipal, di samping prinsipal
membutuhkan informasi dari laporan ke-
uangan maka akuntan memiliki kewajiban
menyampaikan informasi yang benar ber-
kaitan dengan informasi pelaporan keua-
ngan terutama yang berkaitan dengan laba
perusahaan. Bukan hanya untuk kepen-
tingan prinsipal, namun juga untuk ke-
pentingan kreditor dalam memberikan pin-
jaman. Karena kebijakan hutang dibuat oleh
manajemen namun diakomodasi oleh akun-
tan, dengan informasi laporan keuangan
yang benar, maka kreditor akan mem-
berikan kepercayaan berupa pinjaman yang
besar kepada pihak manajemen (pengelola)
perusahaan. Hal ini akan menguntungkan
bagi pihak manajemen perusahaan.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan
informasi keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat diguna-
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kan untuk menggambarkan kinerja perusa-
haan tersebut. Laporan keuangan adalah ba-
gian dari proses pelaporan keuangan. Me-
nurut (Budi Rahardjo, 2007) menyatakan
bahwa laporan keuangan adalah laporan
pertanggungjawaban manager atau pim-
pinan perusahaan atas pengelolaan peru-
sahaan yang dipercayakan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholder)
terhadap perusahaan; yaitu pemilik peru-
sahaan (pemegang saham), pemerintah (ins-
tansi pajak), kreditor (Bank dan Lembaga
Keuangan), maupun pihak yang berkepen-
tingan lainnya. Sedangkan menurut (Hadri
Mulya, 2008) Laporan Keuangan merupa-
kan laporan pertanggungjawaban manaje-
men kepada pemakai tentang pengelolaan
keuangan yang dipercayakan kepadanya.

Dari kedua pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan me-
rupakan hasil laporan pertanggungjawaban
yang dibuat oleh pihak manajemen kepada
pihak-pihak yang berkepentingan di da-
lamnya baik pihak internal maupun ekster-
nal.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Menurut  (Pahala  Nainggolan,
2006), laporan keuangan perusahaan yang
lengkap biasanya meliputi sebagai berikut:
1. Neraca
Neraca memberikan informasi menge-
nai berapa jumlah harta (asset), utang
(liability), dan modal (equity) dari suatu
organisasi pada suatu titik waktu, bia-
sanya akhir tahun atau akhir periode
akuntansi yang di tetapkan.
Urutan penyajian pada neraca umumnya
adalah sebagai berikut:
a. Kas atau setara kas
b. Surat berharga
c. Persediaan. Biasanya merupakan
harta lancar yang dapat diperkira-
kan dapat dikonversikan menjadi
kas lewat penjualan persediaan ba-
rang jadi.
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d. Biaya yang dibayar di muka.

e. Perlengkapan
Yang termasuk dalam kelompok ini
ialah harta tetap perusahaan berupa
mesin, rumah, kantor, tanah, alat-
alat kantor, dan lain-lain yang pe-
rolehannuya dimaksudkan untuk
menunjang kegiatan perusahaan
dan menciptakan pendapatan.

f.  Utang lancar
Utang lancar adalah kelompok
utang yang berisi tagihan yang
harus dibayar oleh perusahaan da-
lam jangka waktu kurang dari satu
tahun.

g. Utang jangka panjang
Utang jangka panjang adalah utang
perusahaan yang jatuh temponya
bukan pada tahun berjalan. Porsi
yang akan jatuh tempo pada tahun
berjalan harus dipindahkan ke ke-
lompok utang lancar.

h. Modal
Modal merupakan kelompok ekui-
tas dari pemilik terhadap perusa-
haan.

2. Laporan laba/rugi

Laporan laba rugi memberikan informa-

si mengenai kenaikan kekayaan entitas

karena pendapatan yang diperoleh serta

penurunan kekayaan karena biaya yang

dikeluarkan selama periode tertentu (un-

tuk membedakannya dengan cara meng-

gambarkan posisi suatu titik waktu ter-

tentu). Urutan penyajian perkiraan rugi-

laba lebih sederhana. Pada bagian per-

tama disajikan pendapatan perusahaan

dari operasi normal atau kegiatan uta-

ma. Dengan demikian pendapatan lain-

lain akan ditempatkan terpisah. Setelah

itu biaya lain — lain akan ditempatkan

menjadi pengurang terhadap pendapatan

sehingga akan diperoleh laba.

3. Laporan arus kas

Laporan ini memberikan suatu infor-

masi mengenai arus kas masuk (cash in-

flow) dan arus kas keluar (cash outflow)
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selama suatu periode tertentu, sesuai
dengan periode laporan keuangan lain.
Laporan arus kas memberikan informasi
mengenai bagaimana perusahaan me-
ngelola kas masuk dan kas keluarnya.
Secara singkat laporan ini menerangkan
saldo kas awal perusahaan berubah de-
ngan penambahan dan pengurangan
uang kasnya hingga mencapai saldo
akhir per tanggal neraca. Penambahan
dan pengurangan kas dikategorikan da-
lam 3 kelompok yaitu :
a. Kelompok operasi (operational ac-
tivities)
kelompok ini disajikan penambahan
dan pengurangan arus kas yang ter-
jadi pada perkiraan yang terkait de-
ngan operasional perusahaan.
b. Kelompok investasi (investing ac-
tivities)
Termasuk  kelompok  investasi
adalah semua transaksi yang terkait
dengan investasi perusahaan, berupa
pembelian aktiva tetap atau aktiva
lainnya. Dengan demikian, perki-
raan yang terkait adalah perkiraan
aktiva tetap dan aktiva lain.
c. Kelompok pembiayaan (financing
activities)
Termasuk dalam kelompok ini
adalah perkiraan yang terkait de-
ngan aktivitas utang dan modal.
Penambahan pada perkiraan utang
diartikan sebagai kas masuk. Demi-
kian pula penambahan atau pengura-
ngan pada kelompok modal. Seba-
liknya, pembayaran utang yang dila-
kukan selama periode tersebut akan
memerlukan kas keluar dan menu-
runkan saldo utang di neraca.
4. Laporan Perubahan Modal
Laporan ini menggambarkan bagaimana
modal organisasi didistribusikan (dalam
bentuk perincian komposisi pemilik mo-
dal), keuntungan pada suatu periode di-
bagikan kalam bentuk pembagian laba
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pada pemegang saham atau Kkerap
disebut sebagai deviden.

5. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan membe-
rikan penjelasan atau rincian dari pos-
pos yang disajikan dalam laporan keua-
ngan tersebut dan informasi mengenai
pos-pos yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan dalam laporan keuangan.

Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang ber-
manfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan.

Laporan keuangan yang disusun
untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan ber-
sama sebagian besar pemakai. Namun
demikian, laporan keuangan tidak menye-
diakan semua informasi yang mungkin di-
butuhkan pemakai dalam mengambil kepu-
tusan ekonomi karena secara umum meng-
gambarkan pengaruh keuangan dan keja-
dian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi nonkeuangan.

Laporan keuangan juga menun-
jukkan apa yang telah dilakukan mana-
jemen atau pertanggungjawaban manaje-
men atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. Pemakai yang ingin melihat apa
yang telah dilakukan atau pertanggung-
jawaban manajemen berbuat demikian agar
mereka dapat membuat keputusan ekonomi.
Keputusan ini mencakup, misalnya, keputu-
san untuk menahan atau menjual investasi
mereka dalam perusahaan atau keputusan
untuk mengangkat kembali atau mengganti
manajemen.

Rasio Keuangan

Rasio keuangan sebagai alat mana-
jemen untuk memudahkan mengetahui da-
lam bidang apa saja perusahaan mengalami
problem yang serius. Analisis rasio keua-
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ngan juga membantu mengetahui kinerja

perusahaan baik secara keseluruhan mau-

pun mendetail dari waktu ke waktu. Me-
nurut (Weston:2001), rasio — rasio keua-
ngan digolongkan menjadi:

1. Rasio likuiditas, yaitu mengukur ke-
mampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya bila jatuh
tempo.

2. Rasio leverage, yaitu mengukur hingga
sejauh mana perusahaan dibiayai oleh
hutang.

3. Rasio aktivitas, yaitu mengukur se-
berapa efektif perusahaan menggunakan
sumber dayanya.

4. Rasio profitabilitas, yaitu mengukur
efektivitas manajemen yang ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan.

Analisis rasio adalah cara meng-
analisis dengan menggunakan perhitungan
— perhitungan perbandingan atas data kuan-
titatif yang ditunjukkan dalam neraca atau
laporan laba/rugi perusahaan. Penjelasan
masing-masing rasio adalah sebagai berikut
(Sugiono, 2009):

1. Rasio likuiditas terdiri dari:
a. Current Ratio

Rasio ini digunakan untuk menge-

tahui seberapa jauh aktiva lancar pe-

rusahaan digunakan untuk melunasi

hutang lancar yang akan jatuh tem-

po.
Current Ratio =

Total aktiva lancar

Total kewajiban lancar
b. Quick Ratio
Pos persediaan tidak dihitung dalam
rasio ini karena persediaan merupa-
kan pos yang paling tidak likuid da-
lam aktiva lancar
QUiCk Ratio = Total Aktiva lancar—Persediaan

Total kewajiban lancar
c. Cash Ratio
Rasio ini merupakan perbandingan
antara kas yang ada di perusahaan
dan total utang lancar, menunjukkan
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kemampuan kas perusahaan untuk
melunasi utang lancarnya.
Cash Ratio = Ras
Total Kewajiban Lancar
d. Rasio leverage terdiri dari:
1. Debt Ratio
Rasio ini membandingkan total
utang dengan total aktiva, semakin
tinggi rasio ini maka semakin ting-
gi resiko kreditur.
. Total kewajiban
Debt Ratio = = o Aktiva
2. Financial Leverage
Rasio ini juga dikenal dengan se-
butan DER (debt to equity ratio).
Rasio ini menunjukkan perbandi-
ngan utang dan modal.
Financial Leverage =
Total Kewajiban
Total Modal
3. TIER (Time Interest Earning Ratio)
Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan yang berasal dari EBIT
(earning before interest and tax)
atau laba sebelum bunga dan pajak
untuk membayar bunga pinjaman.

EBIT
.TIER =

Biaya Bunga

4. Cash Flow Coverage
Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewa-
jibannya berupa bunga dan pem-
bayaran cicilan utang baik berupa
utang bank maupun leasing.

Cash Flow Coverage =
Cash In Flow

Dividen Preferen | Angsuran Pinjaman
(1-Tax) (1-Tax)

Beban Tetap +

e. Rasio Aktivitas terdiri dari:
a. Inventory Turn Over
Rasio ini menunjukkan berapa kali
persediaan dapat berputar dalam
setahun.
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Inventory Turn Over =
Harga Pokok Persediaan

Persediaan

b. Account Receivable Turn Over
Rasio ini menunjukkan berapa Kali
piutang usaha dapat berputar dalam
setahun.

Account Receivable Turn Over =
Penjualan Bersih

Piutang Usaha

C. Account Payable Turn Over
Rasio ini menunjukkan berapa Kali
utang usaha berputar dalam setahun.

Account Payable Turn Over =
Harga pokok Penjualan

Hutang usaha

d. Working Capital Turn Over
Rasio ini menunjukkan kemampuan
modal kerja yang berputar dalam suatu
siklus kas dari perusahaan.
Working Capital Turn Over =

Penjualan Bersih

Aktiva Lancar—Hutang Lancar

e. Asset Turn Over
Rasio ini  menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola asset
untuk menghasilkan penjualan.
Asset Turn Over =
Penjualan Bersih
Total Aktiva
f. Net fixed Asset Turn Over
Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola seluruh
aktiva tetap bersih untuk menghasilkan
penjualan.
Net fixed Asset
Penjualan Bersih

Total Aktiva Tetap

Turn Over =

f. Rasio Profitabilitas terdiri dari:
a. Gross Profit Margin
Rasio ini menunjukkan berapa besar
keuntungan kotor yang diperoleh dari
penjualan produk.
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Laba kotor

Gross Profit Margin = :
Penjualan

b. Net Profit Margin
Rasio ini menunjukkan berapa besar ke-
untungan bersih yang diperoleh peru-
sahaan.
Laba bersih
Penjualan bersih

c. Cash Flow Margin
Persentase aliran kas dari hasil operasi

terhadap penjualannya.
Arus Kas hasil operasi

Net Profit Margin =

Cash Flow Margin =

Penjualan Bersih

d. Return On Asset (ROA)
Rasio ini mengukur tingkat
pengembalian dari bisnis atas seluruh
asset yang ada.

Ret On Asset (ROA) = Laba Eersih
eturn On Asset (ROA) = 1 axeiva
e. Return On Equity

Rasio ini mengukur tingkat

pengembalian dari bisnis atas seluruh
modal yang ada.

Return On Equity =

Laba Bersih
Total Ekuitas

Konsep leverage adalah mening-
katnya sumbangan biaya produksi tetap ter-
hadap total biaya operasi pada berbagai
tingkat penjualan (Harmono:2009). Perusa-
haan yang memiliki leverage operasi ditun-
jukkan melalui perubahan hasil penjualan
yang dapat meningkatkan perubahan laba
operasi bersih yang lebih besar. Dengan la-
ba yang besar, maka akan membuat keper-
cayaan kreditor dalam memberikan pinja-
man pada perusahaan juga semakin besar.
Sedangkan rasio profitabilitas menggambar-
kan kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba secara relatif” (Kuswadi,
2008). Tolok ukur yang dipakai untuk
menilai kemampulabaan adalah pendapatan,
dana, dan modal, dibagi menjadi:

1. Rasio laba atas penjualan
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2. Rasio laba sebelum bunga dan pajak
atas penjualan
3. Rasio laba kotor atas penjualan

Saham

Saham adalah instrumen keuangan
(sekuritas) jangka panjang yang diterbitkan
oleh perusahaan yang menunjukkan bukti
kepemilikan  perusahaaan  (Pudjiastuti,
2006). Saham didefinisikan sebagai tanda
penyertaan atau pemilikan seseorang/ badan
dalam suatu perusahaan/ perseroan terbatas.
Wujud saham adalah selembar kertas yang
menerangkan bahwa pemiliknya adalah pe-
milik perusahaan yang menerbitkan surat
berharga tersebut. Porsi pemilikan diten-
tukan seberapa besar penyertaan yang dita-
namkan dalam perusahaan tersebut.

Jenis — jenis saham:

1. Saham biasa, merupakan saham yang
menempatkan pemiliknya paling yunior
terhadap pembagian dividen dan hak atas
harta kekayaan perusahaan apabila peru-
sahaan tersebut dilikuidasi.

2. Saham preferen, merupakan saham yang
memiliki karakteristik gabungan antara
obligasi dan saham biasa karena bisa
menghasilkan pendapatan tetap.

Di dalam pasar saham, perusahaan
memiliki perubahan harga saham setiap ta-
hunnya. Terkadang perubahan harga saham
ini bisa menjadi prediksi pemegang saham
untuk kelangsungan sahamnya di masa
mendatang. Seorang investor membeli dan
mempertahankan saham suatu perusahaan
dengan harapan akan memperoleh deviden
atau capital gain. Laba biasanya menjadi
dasar penentuan pembayaran dividen dan
kenaikan nilai saham di masa mendatang.

Earning Per Share (EPS) adalah
jumlah laba yang menjadi hak setiap peme-
gang satu lembar saham biasa dan hanya di-
hitung untuk saham biasa (Prastowo, 2008).
EPS (Earning Per Share) merupakan rasio
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yang menunjukkan besar keuntungan (re-
turn) yang diperoleh investor per saham.
Semakin tinggi nilai EPS maka semakin be-
sar laba yang disediakan untuk pemegang
saham. PER (Price Earning Ratio) meng-
gambarkan apresiasi pasar terhadap ke-
mampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba.

Laba bersih
EPS=——m—
Jumlah saham
Harga Saham
PER=—""7"

EPS

BV (Book Value) menggambarkan perban-
dingan total modal (ekuitas) terhadap jum-
lah saham

Total Ekuitas

Jumlah Saham Beredar

Secara umum, keputusan membeli
atau menjual harga saham ditentukan oleh
perbandingan antara perkiraan nilai in-
trinsik dengan harga pasarnya.

Kriteria penentuan tersebut (Halim,
2008) antara lain adalah :

a. Jika harga pasar saham lebih kecil dari
nilai intrinsiknya, maka saham tersebut
sebaiknya dibeli dan ditahan sementara
dengan tujuan memperoleh capital gain
jika kemudian harganya kembali naik.

b. Jika harga pasar saham sama dengan
nilai intrinsiknya, maka jangan melaku-
kan transaksi. Karena saham tersebut
dalam keadaan seimbang, sehingga ti-
dak ada keuntungan yang diperoleh daro
transaksi pembelian atau penjualan sa-
ham tersebut.

c. Jika harga pasar saham lebih besar dari
nilai intrinsiknya, maka saham tersebut
sebaiknya dijual untuk menghindari ke-
rugian. Karena harganya kemudian akan
turun menyesuaikan nilainya.
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Di dalam pasar saham terdapat hak investor
untuk menjual atau membeli saham yang
disebut opsi. Menurut Suad Husnan (2007)
Opsi adalah selembar kertas nerharga yang
memungkinkan pemodal untuk membeli
atau menjual suatu saham dengan harga
tertentu pada waktu tertentu.

Dua tipe opsi yaitu:

a. Opsi call, menunjukkan hak untuk
membeli suatu saham dengan harga ter-
tentu pada tanggal tertentu.

b. Opsi put, menunjukkan hak untuk men-
jual suatu saham dengan harga tertentu
pada waktu tertentu.

Sedangkan saham (stocks) dapat di-
klasifikasikan menjadi winner/losser stocks.
Status winner stocks adalah untuk perusa-
haan yang rata — rata perubahan harga sa-
hamnya positif (+) selama X tahun, sedang-
kan status losser stocks adalah untuk pe-
rusahaan yang rata — rata perubahan harga
sahamnya negatif (-) selama X tahun.

Return saham adalah tingkat pe-
ngembalian yang diharapkan pada surat ber-
harga yang merupakan tingkat pengem-
balian yang diinginkan investor yang mau
membayar harga pasar sekarang sekuritas
tetapi tidak lebih (Keown et all, 2008). Jika
investasi pada tingkat pengembalian lebih
besar dari tingkat pengembalian yang di-
inginkan investor akan berdampak pada me-
ningkatnya nilai perusahaan. Namun, jika
kita berinvestasi pada tingkat yang lebih
rendah dari tingkat pengembalian yang
diinginkan investor maka nilai perusahaan
akan turun. Jika perusahaan memperoleh
laba yang lebih besar dari dana yang dipin-
jam daripada yang harus dibayar sebagai
bunga, maka hasil pengembalian (return)
kepada para pemilik akan meningkat.

Metode Penelitian

Model penelitian ini mendasarkan
diri pada langkah-langkah analisis kausa-
litas yaitu melihat factor-faktor independen
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yang mempengaruhi faktor dependen ber-
dasarkan variabel yang telah ditetapkan da-
lam penelitian, yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage operasi, dan winner/
losser stocks sebagai variable independen
yang mempengaruhi variable praktik pera-
taan laba sebagi variable dependen.

Ukuran
perusahaan

Profitabilitas

Praktik
>\ Perataan laba

Leverage
Operasi

Winner/losser

1000

stocks

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, ma-
ka hipotesis yang digunakan oleh peneliti
adalah:

H1: Secara simultan, besaran / ukuran peru-
sahaan, profitabilitas, leverage operasi,
klasifikasi winner / losser stocks ber-
pengaruh signifikan terhadap praktek
perataan laba.

H2: Secara parsial, besaran / ukuran peru-
sahaan, profitabilitas, leverage operasi,
klasifikasi winner/losser stocks berpe-
ngaruh signifikan terhadap praktek pe-
rataan laba.

H3: Profitabilitas merupakan variable yang
dominan mempengaruhi praktik pera-
taan laba

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara studi
literatur, mengumpulkan, membaca, dan
memahami buku, artikel, jurnal, catatan
perkuliahan, internet, dan sebagainya yang
dapat memberikan gambaran dan pen-
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jelasan secara teori, serta dengan cara me-
ngutip langsung data dari Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Populasi yang diambil dalam pene-
litian ini adalah Perusahaan barang kon-
sumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2008 dan 2009.

Metode pemilihan sampel yang di-
gunakan adalah sampling jenuh yaitu sam-
pel diambil berdasarkan jumlah semua po-
pulasi yang terdapat pada obyek penelitian.

Jumlah sampel

Menurut data yang didapat jumlah
perusahaan barang konsumsi yang terdaftar
di BEI tahun 2008 sebanyak 31 perusahaan
dan tahun 2009 sebanyak 31 perusahaan se-
hingga total terdapat 62 perusahaan.

Metode pengambilan sampel

Metode pemilihan sampel yang digu-
nakan adalah sampling jenuh yaitu sampel
diambil berdasarkan jumlah semua populasi
yang terdapat pada obyek penelitian.

Metode Analisis Data
Langkah — langkah metode analisis
data adalah sebagai berikut:

Uji Analisis Deskriptif

Pengujian yang dilakukan dengan
cara menjabarkan atau mendeskripsikan hu-
bungan antara variabel independen dengan
dependen. Bertujuan untuk mengetahui se-
berapa berpengaruh antara variabel inde-
penden dengan dependen.

Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas Data
Bertujuan untuk menguji apakah data
dalam sebuah model regresi, variabel
independen, variabel dependen, atau ke-
duanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik
adalah distribusi data yang normal atau
yang mendekati normal. Deteksi nor-
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malitas yaitu data yang menyebar di se-

kitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal. Sebaliknya, jika data

tidak menyebar dan tidak mengikuti

arah garis diagonal maka data tersebut

tidak terdistribusi normal.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas
Regresi yang baik adalah regresi
dengan tidak adanya gejala korela-
si yang kuat antara variabel
bebasnya. Pengujian multikolinea-
ritas menggunakan matrik korelasi
(correlation matrix) antar variabel
bebas untuk melihat besarnya kore-
lasi antar variabel independen da-
lam penelitian ini. Jika nilai kore-
lasi antar variabel bebas di bawah
0,8 maka dapat dikatakan tidak
adanya gejala multikolinearitas an-
tar variabel bebas.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi terjadi bila terdapat
hubungan yang signifikan antar
dua data yang berdekatan. Autoko-
relasi adalah korelasi antara se-
rangkaian observasi yang diurut-
kan menurut waktu (time series)
atau menurut ruang (cross sectio-
nal). Cara mendeteksi adanya auto-
korelasi berdasarkan Durbin Wat-
son melalui angka D-W adalah
apabila nilai statistik Durbin Wat-
son mendekati angka 2, maka da-
pat dinyatakan bahwa pada penga-
matan tersebut tidak memiliki au-
tokorelasi dan sebaliknya.

c. Uji Hipotesis
(1) Omnibus  Tests of Model

Coefficients (Uji simultan).

Omnibus Tests of Model Coeffi-
cients dapat dilihat di bawah nilai
chi-square goodness-of-fit test un-
tuk menguji apakah dengan mema-
sukkan variabel independen ke da-
lam model akan menambah ke-
mampuan prediksi model regresi
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logistic. Dasar pengambilan ke-
putusan:
(@) Jika P-value > o (5%), maka Ha
diterima
(b) Jika P-value < o (5%), maka Ha
ditolak
(2) Uji Wald (Uji parsial)
Untuk menguji apakah masing — masing
koefisien regresi logistik signifikan ma-
ka digunakan uji Wald. Uji Wald sama
dengan kuadrat dari rasio koefisien re-
gresi logistik B dan standard error S. E.
Uji Wald dapat dilihat dari bawah tabel
Variables in The Equation. Dasar pe-
ngambilan keputusan:
(@) Jika P-value > o (5%), maka Ha di-
tolak
(b) Jika P-value < a (5%), maka Ha di-
terima

Metode statistik yang digunakan
untuk pengujian hipotesis yaitu binary lo-
gistic regression yaitu jika variabel depen-
den merupakan variabel dummy yang ber-
skala nominal sementara variabel inde-
pendennya dapat berskala nominal, interval,
dan rasio. Persamaan regresinya adalah se-
bagai berikut:

P
Ln - Bo + BIX1 + B2X2 + B3X3 +
B4X4

Dimana:

P = probabilitas perusahaan melakukan
perataan laba dengan variabel bebas
besaran perusahaan, profitabilitas,
leverage operasi, klasifikasi winner /
losser stocks.

Bo=  konstanta

B1-p2 = koefisien

X1=  besaran perusahaan

X2 = profitabilitas

X3 = leverage operasi

X4 = winner / losser stocks

Sedangkan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen
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menjelaskan variabel dependen digunakan
koefisien Nagelkerke R Square pada tabel
Model Summary yang merupakan modi-
fikasi dari koefisien Cox & Snell R Square
agar nilai maksimumnya bisa mencapai satu
dan mempunyai kisaran nilai antara 0 dan 1,
sama seperti koefisien determinasi R? pada
regresi linear berganda.

Definisi Operasional Variabel

Tabel 1
Definisi operasional variabel
Variabel Proxy Skala
Ukuran Total Aktiva Nominal
Perusahaan (X1)
NPM =
Profitabilitas (X2) Laba Barsih Rasio
Total aktiva
100% Nominal
Leverage operasi .
(X3) g P Total beban operasi
(operating Dummy
expense) variable
Klasifikasi winner . ks = 1=
| losser stocks \é\llnner ;toc $= winner
(X4) arga saham (+) stocks

Losser stocks = 0=

harga saham (-) losser

stocks

Indeks Eckel

Perataan laba (Y) CV AL/ CV AS

Dummy
variable
1=
perata
laba

0=
bukan
perata
laba

Hasil Penelitian
Uji Analisis Deskriptif

Dengan sampel yang telah diambil
dalam penelitian ini, peneliti menemukan
indikasi tindakan perataan laba yang dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 2
Klasifikasi Indeks Eckel
Status 2008 2009
Perata Laba 14 (45%) 22 (55%)
Bukan Perata
Laba 17 (71%) 9 (29%)
Total 31 31

Menurut tabel di atas, dapat diketa-
hui bahwa dari 31 perusahaan yang dija-
dikan sampel, pada tahun 2008 terdapat 14
perusahaan yang melakukan perataan laba
dan sebanyak 17 perusahaan tidak melaku-
kan tindakan perataan laba. Atau sekitar 45
% perusahaan melakukan tindakan perataan
laba sedangkan 55 % tidak melakukan tin-
dakan perataan laba. Pada tahun 2009, ter-
dapat 22 perusahaan yang merupakan perata
laba dan terdapat 9 perusahaan bukan perata
laba, atau sebanyak 71 % perusahaan mela-
kukan tindakan perataan laba dan hanya 29
% tidak melakukan tindakan perataan laba.

Praktek perataan laba meningkat
dari tahun 2008 ke tahun 2009, hal ini di-
sebabkan karena efek ekonomi global pada
saat itu mendorong perusahaan untuk tetap
menjaga variabilitas labanya agar terlihat
normal dan baik di mata investor. Dari hasil
perhitungan menunjukkan praktek perataan
laba memang banyak dilakukan perusahaan
yang bergerak di industri barang konsumsi
di Indonesia.

Dalam industri barang konsumsi
rata - rata memiliki leverage yang tinggi se-
kitar ratusan miliar rupiah sehingga pe-
rusahaan melakukan perataan laba untuk
membangun kepercayaan kreditor dalam
memberikan pinjaman selanjutnya. Dalam
teori agensi, agen memiliki tanggung jawab
kepada prinsipal berupa keberhasilan meng-
hasilkan laba maksimal sedangkan di sisi
lain agen bertanggung jawab terhadap kre-
ditor memberikan informasi keuangan un-
tuk kepentingan pemberian pinjaman. Dari
data yang diteliti, banyak perusahaan losser
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stocks melakukan perataan laba. Hal ini di-
pengaruhi karena perusahaan losser stocks
cenderung memiliki harga saham yang tu-
run sehingga untuk kembali membangun
kepercayaan kreditor terhadap perusahaan
tersebut maka dilakukan perataan laba se-
hingga laporan keuangannya terlihat bagus.

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk me-
ngetahui distribusi data yang akan di-
gunakan dalam penelitian. Model regresi
yang baik adalah distribusi data yang nor-
mal atau yang mendekati normal. Deteksi
normalitas yaitu data yang menyebar di se-
kitar garis diagonal dan mengikuti arah ga-
ris diagonal. Sebaliknya, jika data tidak me-
nyebar dan tidak mengikuti arah garis dia-
gonal maka data tersebut tidak terdistribusi
normal.

Hasil pengujian normalitas ditun-
jukkan gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: eckel
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Observe d Cum Prob
Gambar 1

Uji Normalitas Data

Hasil perhitungan menunjukkan da-
ta yang dihasilkan menjadi normal, yaitu
mendekati garis normal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi apabila ter-
dapat hubungan yang signifikan antara dua
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data yang berdekatan. Cara mendeteksinya
dengan Durbin Watson melalui angka D-W,
apabila nilai statistik Durbin Watson men-
dekati angka 2, maka dapat dinyatakan bah-
wa pada pengamatan tersebut tidak me-
miliki autokorelasi dan sebaliknya.

Dari hasil perhitungan, didapat nilai
Durbin Watson sebesar 1,605 yang berarti
mendekati angka 2 sehingga tidak terjadi
autokorelasi. Hal ini dapat disebabkan ka-
rena data yang diambil oleh peneliti me-
rupakan data sekunder yang tidak memiliki
kaitan yang kuat antar dua data yang di-
ambil. Autokorelasi dapat timbul jika ada
data yang diambil pada waktu sebelumnya
memiliki hubungan dengan data yang diam-
bil selanjutnya. Karena data yang diambil
oleh peneliti merupakan laporan keuangan,
maka kemungkinan data tersebut memiliki
keterkaitan kecil.

Uji Multikolinearitas

Regresi yang baik adalah regresi
yang tidak adanya gejala korelasi yang kuat
antar variabel bebasnya. Pengujian multiko-
linearitas menggunakan matrik korelasi an-
tar variabel bebas untuk mengetahui besar-
nya korelasi antar variabel independen da-
lam penelitian. Jika nilai korelasi antar va-
riabel bebas di bawah 0,8 maka tidak ada
multikolinearitas. Dari hasil penelitian
menggunakan matrik korelasi, ternyata dite-
mukan gejala multikolinearitas pada varia-
bel total aktiva dan leverage operasi. Di
mana nilainya 0, 856 (di atas 0,8) sehingga

Ditunjukkan dengan nilai minus (-)
yang berarti ketika total aktiva naik, maka
leverage menurun dan ketika total aktiva
menurun maka leverage akan naik.Hal ini
memungkinkan karena total aktiva berhu-
bungan dengan leverage. Secara kon-
septual, ketika perusahaan memiliki aktiva
yang banyak, maka kecenderungan perusa-
haan berhutang ke pihak lain akan kecil
karena biasanya hutang digunakan untuk
berinvestasi. Dalam hal ini, perusahaan da-
pat menambah modal dengan menjual ak-
tivanya untuk dialihkan ke investasi. Begitu
juga sebaliknya, jika aktiva perusahaan
jumlahnya kecil maka kemungkinan peru-
sahaan berhutang kepada pihak lain akan
besar untuk menambah modalnya ber-
investasi dengan harapan pengembalian la-
ba yang maksimal.

Maka, dalam penelitian ini peneliti
mengambil langkah dengan mengeluarkan
satu variabel independen agar tidak lagi
terjadi multikolinearitas. Dalam hal ini,
peneliti akan mengeluarkan variabel ukuran
perusahaan yang diwakilkan oleh total ak-
tiva. Sehingga hasil pengolahan data SPSS
menjadi:

Tabel 4
Correlation Matrix

Constant NPM Leverage stocks

Step Constant 1,000 .118  -989 .124
1 Nem 1181.000  -005 .141
Leverage -.989 -.005 1.000 -.175
stocks 124 141 -.175 1.000

Dari hasil dikeluarkannya variabel
total aktiva, maka hasil penelitian menun-
jukkan tidak ada lagi gejala multikole-

stdaiaritas.

Uji Hipotesis
U Omnibus Tests of Model Coefic-

disimpulkan bahwa terjadi multikoli-
nearitas.
Tabel 3
Correlation Matrix
Constant TA NPM Leverage
Step  Constant 1.000 -.447 -.064 -077  -.089
1 TA -447 1000 312 -.856
NPM -064 312 1.000 -.264
Leverage -077 -856 -.264 1.000

stocks -089 .258 .207 -.259

cjents (Uji Simultan)
Uji ini bertujuan untuk mengetahui
1hqqp\ungan antara beberapa variabel inde-
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penden terhadap satu variabel dependen se-

cara bersama - sama.

Hipotesis:

Hol: Tidak terdapat pengaruh antara pro-

fitabilitas, leverage operasi, winner /

losser stocks terhadap perataan laba

secara simultan.

Terdapat pengaruh antara profi-

tabilitas, leverage operasi, winner /

losser stocks terhadap perataan laba

secara simultan.

(@) Jika P-value > o (5%), maka Ha dite-
rima

(b) Jika P-value < o (5%), maka Ha ditolak

Hal:

Dari hasil pengujian maka diperoleh:

Tabel 5
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square Df Sig.
Stepl Step 7.162 3 .067
Block 7.162 3 .067
Model 7.162 3 .067

Dari uji diperoleh hasil probabilitas
sebesar 0,067 yang berarti di atas 0,05 se-
hingga variabel NPM, leverage operasi,
winner / losser stocks secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perataan
laba atau Ha diterima.

Uji Wald (Uji parsial)

Uji Wald untuk mengetahui pe-
ngaruh antar variabel bebas dan variabel te-
rikat dengan melihat p-value dari masing —
masing variabel independen.

Jika P-value > a (5%), maka Ha ditolak
Jika P-value < a (5%), maka Ha diterima.
Hasil uji dapat dilihat pada tabel 6.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pe-

rataan Laba

Ho2: NPM tidak berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba.
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Ha2 : NPM berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba.

NPM  memiliki nilai signifikan
sebesar 0,187 yang berarti di atas nilai sig-
nifikansi 0,05. Maka, disimpulkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba atau Ha ditolak atau
Ho diterima.

Net Profit Margin merupakan rasio
untuk menghitung dari setiap satuan dari
nilai penjualan yang tersisa setelah dikurang
biaya, bunga dan pajak. Perusahaan yang
baik ditandai dengan NPM yang tinggi.pula.
Praktek perataan laba tidak dipengaruhi
NPM karena perataan laba tidak bergantung
pada besar atau kecilnya NPM, walaupun
NPM merupakan salah satu aspek yang di-
lihat investor namun karena perusahaan
sampel dalam penelitian memiliki laba yang
bervariasi sehingga tidak terlalu berpe-
ngaruh signifikan terhadap perataan laba.

Tabel 6
Uji Wald Variables in the Equation

95.0% C.l.for
EXP(B)

B S.E. Wald df Sig.
Exp

(B) er

Low-

Upp-er

NPM 221
Levera-
ge
Stocks

Step 167 1.741 1 187 1.247

-046 147 .100 1 .751 .955

1325 562 5553 1 .018 3.761

Consta-

nt 1.492 3.804

154 1 695 4.445

.898 1.730
716 1.273

1.250 11.318

Pengaruh Leverage Operasi Terha-

dap Perataan Laba

Ho3: leverage operasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba.

Ha3: leverage operasi berpengaruh signi-
fikan terhadap perataan laba.

Leverage memiliki probabilitas sebesar 0,
751 yang berarti di bawah nilai signifikansi
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa leve-
rage operasi tidak berpengaruh signifikan
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terhadap perataan laba atau Ha ditolak dan
Ho diterima.

Leverage operasi adalah pengungkit
hutang perusahaan terhadap pihak ketiga
yang diinvestasikan dan diharapkan men-
dapat return yang lebih baik. Dari data yang
diperoleh, rata — rata perusahaan pada in-
dustri barang konsumsi memiliki leverage
yang tidak terlalu besar sehingga nilai pe-
rusahaan akan cenderung stabil dengan
tidak terlalu besarnya proporsi hutang da-
lam struktur modal perusahaan. Maka, da-
lam teori debt covenant di mana proteksi
terhadap kepentingan lender menguat, pe-
luang perusahaan untuk melakukan pera-
taan laba menjadi kurang penting. Hal ini
mengakibatkan  dalam  penelitian ini,
leverage operasi tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap perataan laba.
Pengaruh  Winner/Losser  Stocks
Terhadap Perataan Laba
Ho4: winner/losser stocks tidak berpenga-
ruh terhadap perataan laba.
winner/losser stocks berpengaruh ter-
hadap perataan laba.

Ha4:

Winner/losser  stocks  memiliki
probabilitas sebesar 0,018 atau berada di
bawah nilai signifikansi 0,05 yang berarti
winner/losser stocks berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba atau Ha diterima dan
Ho ditolak.

Klasifikasi winner/losser stocks pe-
rusahaan biasanya dilatar belakangi oleh
kepentingan manajemen perusahaan winner
stocks untuk mencapai atau memper-
tahankan nilai perusahaan melalui posisinya
di kelompok winner stocks dengan tetap
menjaga variabilitas labanya dari waktu ke
waktu. Dan menghindari ke posisi losser
stocks dengan melakukan perataan fluktuasi
laba yang dihasilkan. Sedangkan perusa-
haan losser stocks berusaha agar naik men-
jadi winner stocks dengan melakukan pera-
taan laba yang dihasilkan. Karena laba yang
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stabil akan mempengaruhi perubahan harga
saham yang stabil. Hal inilah yang mem-
buat winner / losser stocks berpengaruh sig-
nifikan terhadap perataan laba. Perusahaan
yang posisinya berada di winner stocks
maupun losser stocks berpeluang besar
melakukan perataan laba.

Model Regresi Logit

Dari hasil analisis diperolen model
regresi sebagai berikut:

Perata laba= 1,492 + 0,221 Ln

NPM - 0,46 Ln Leverage + 1,325 Ln Stocks

a. Konstanta sebesar 1,492 menyatakan
bahwa jika variabel independen = 0,
maka nilai dari Indeks Eckel akan sebe-
sar 1,492.

b. Koefisien regresi profitabilitas sebesar
0,221 menyatakan bahwa setiap kenaikan
1% NPM maka akan menyebabkan ke-
naikan nilai Indeks Eckel sebesar
0,00221 atau semakin besar nilai NPM
maka diindikasikan melakukan perataan
laba karena NPM merupakan rasio untuk
mengukur  perusahaan  menggunakan
sumber dayanya untuk menghasilkan
laba. Jika rasio ini tinggi, maka mana-
jemen dianggap telah melakukan tugas-
nya dengan baik dapat menghasilkan laba
yang maksimal.

c. Koefisien regresi leverage operasi se-
besar — 0,46 menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1% leverage maka menyebab-
kan penurunan nilai Indeks Eckel sebesar
0,0046 dan sebaliknya atau semakin be-
sar nilai leverage maka kemungkinan pe-
rusahaan melakukan perataan laba men-
jadi kecil. Hal ini dapat terjadi karena pe-
ngaruh lender yang berperan membe-
rikan kepercayaan pada perusahaan da-
lam memberikan pinjaman sehingga
praktek perataan laba menjadi kecil.

d. Koefisien regresi winner / losser stocks
sebesar 1,325 menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1% winner / losser stocks maka
menyebabkan kenaikan nilai Indeks
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Eckel sebesar 0,01325 atau perusahaan
diklasifikasikan baik sebagai winner
stocks maupun losser stocks, besar
peluang melakukan perataan laba.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa praktek perataan laba pada industry
barang konsumsi meningkat dari tahun
2008 ke tahun 2009, hal ini disebabkan ka-
rena efek ekonomi global pada saat itu men-
dorong perusahaan untuk tetap menjaga
variabilitas labanya agar terlihat normal dan
baik di mata investor. Disamping itu terda-
pat pengaruh signifikan antara profitabilitas,
leverage operasi, dan klasifikasi winner /
losser stocks terhadap perataan laba secara
bersama — sama (simultan), Namun secara
parsial variable klasifikasi winner / losser
stocks yang berpengaruh signifikan terha-
dap perataan laba. Secara otomatis, maka
variable Klasifikasi winner/losser stocks
merupakan variable yang berpengaruh se-
cara dominan terhadap praktik perataan laba
pada industry barang konsumsi yang ter-
daftar di BEI. Secara umum, kecenderungan
perusahaan untuk melakukan perataan laba
sangat besar karena setiap perusahaan beru-
saha untuk membuat laporan keuangan
menjadi lebih bagus berkaitan dengan ba-
nyaknya kepentingan dari pihak internal
maupun eksternal yang dapat mempenga-
ruhi pengambilan keputusan.

Dalam penelitian ini, banyak peru-
sahaan yang sebelumnya tidak melakukan
perataan laba namun di tahun berikutnya
melakukan perataan laba, hal ini menye-
suaikan kondisi perkembangan ekonomi
yang sedang terjadi. Kecenderungan seperti
ini akan terus berkembang di tahun — tahun
mendatang, apalagi perusahaan yang seba-
gian besar sahamnya dimiliki oleh umum
(perusahaan terbuka) tentunya ingin mena-
rik investor lebih banyak lagi untuk kema-
juan perusahaan tersebut. Di industri barang
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konsumsi terindikasi perusahaan yang me-
lakukan praktek perataan laba lebih dari
50%. Hal ini menandakan praktek perataan
laba di industri ini cukup besar. Faktor —
faktor yang mempengaruhi dalam penelitian
ini diwakilkan dalam variabel antara lain
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage
operasi, winner / losser stocks namun tidak
menutup kemungkinan faktor — faktor lain
juga berpengaruh. Kelemahan dalam pene-
litian ini antara lain, variabel yang diteliti
masih kurang, jika lebih banyak variabel
yang diteliti maka lebih banyak juga faktor
— faktor yang bisa berpengaruh sehingga
menjadi bahan masukan yang lebih banyak
lagi bagi investor maupun pembaca. Dalam
penelitian ini, landasan teori yang dipakai
juga masih kurang untuk menguatkan argu-
men dalam penelitian, jika semakin banyak
teori yang dipakai maka akan semakin ba-
nyak yang mendukung materi penelitian ini.
Begitu juga bidang industri yang diteliti, ji-
ka penelitian dilakukan pada beda industri
tentu hasil penelitian juga akan berbeda dan
akan menambah variasi penelitian. Karena
keterbatasan penulis maka dalam penelitian
ini hanya diambil jumlah sampel dan jum-
lah tahun yang terbatas, akan lebih kom-
pleks dan mungkin lebih akurat jika diambil
sampel lebih banyak dengan jumlah tahun
yang banyak pula.
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